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BAB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Tugas Akhir yang berjudul “Bendi Sebagai Motif Pada Tas Tangan” 

pengkarya menciptakan karya fungsional yaitu menjadikan bendi sebagai 

motif pada tas. Karya tercipta dari bentuk bendi yang distilisasi mulai dari 

bentuk bendi keseluruhan dan roda Bendi. Bendi distilisasi menjadi motif 

dengan acuan gambar bendi tampak samping dan beberapa bagian bendi juga 

dijadikan sebagai motif seperti roda dan tali, motif gonjong juga dibuat 

sebagai simbol bahwa tas ini bermotif kereta kuda khas Minangkabau.  

Karya yang diciptakan yaitu tas tangan wanita mengunakan dua teknik 

yaitu teknik batik dan sulam. Karya  tas tangan ini diciptakan untuk wanita 

usia 25 tahun ke atas. Bahan yang digunakan yaitu Katun Primis satin dan 

kulit sintetis, menggunakan teknik batik tulis pewarnaan reaktif atau remazol 

dengan proses menggunakan teknik colet, serta menggunakan teknik sulam 

benang dan payet. Proses penggarapan karya dimulai dengan menggali sumber 

ide, diterapkan dalam bentuk sketsa, dari sketsa tersebut diwujudkan menjadi 

desain dan dijadikan sebuah karya dengan proses kerja hingga  finishing. 

2. Saran 

      Menciptakan suatu karya harus didasari konsep yang yang jelas dan teratur.  

Bagi pecinta seni harus mengembangkan ide-ide baru yang  bisa memperkuat 

identitas bangsa kita. Untuk Mahasiswa yang telah memasuki tugas akhir, 

gunakanlah waktu sebaik mungkin agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
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